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 This study aims to analyze the effect of tax knowledge, taxpayer awareness, 
and service quality on taxpayer compliance in Bengkulu City from the 
perspective of Islamic economic values. This study employed a quantitative 
approach using primary data collected through questionnaires distributed to 
taxpayers in Bengkulu City. The sampling technique used was purposive 
sampling, resulting in 170 respondents as the research sample. The research 
data were analyzed using multiple linear regression with the assistance of 
SPSS version 26 software to examine the effect of each variable on taxpayer 
compliance. The findings of this study indicate that tax knowledge, taxpayer 
awareness, and service quality have a positive and significant effect on 
taxpayer compliance. In addition, taxpayer awareness is the most dominant 
variable influencing taxpayer compliance. The coefficient of determination 
(R²) of 0.746 indicates that tax knowledge, taxpayer awareness, and service 
quality explain 74.6% of taxpayer compliance, while the remaining 25.4% is 
influenced by other variables outside the scope of this study. From the 
perspective of Islamic economic values, taxpayer compliance reflects the 
implementation of the principles of trustworthiness (amanah), justice ('adl), 
and public welfare (maslahah) as a form of social responsibility in supporting 
development and community welfare. 

  

   
Abstrak  

Kata kunci:  
Pengetahuan 
Perpajakan, 
Kesadaran Wajib 
Pajak, Kualitas 
Pelayanan, 
Kepatuhan Wajib 
Pajak, Nilai 
Ekonomi Islam. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, 
kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak di 
Kota Bengkulu dalam perspektif nilai ekonomi Islam. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner kepada wajib pajak di Kota Bengkulu. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 170 responden sebagai sampel 
penelitian. Data penelitian dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda 
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26 guna menguji pengaruh masing-
masing variabel terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas 
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain 
itu, kesadaran wajib pajak merupakan variabel yang paling dominan dalam 
memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,746 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan 
kualitas pelayanan mampu menjelaskan kepatuhan wajib pajak sebesar 74,6%, 
sedangkan sisanya sebesar 25,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
Dalam perspektif nilai ekonomi Islam, kepatuhan wajib pajak mencerminkan 
implementasi nilai amanah, keadilan, dan kemaslahatan sebagai bentuk tanggung 
jawab sosial dalam mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Kepatuhan wajib pajak merupakan faktor penting dalam mendukung penerimaan 

negara dan daerah. Secara global, tingkat kepatuhan wajib pajak masih menjadi 

tantangan akibat praktik penghindaran pajak, rendahnya kesadaran perpajakan, 

lemahnya administrasi, dan besarnya sektor informal yang berdampak pada 

berkurangnya penerimaan negara. Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak 

menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas sistem perpajakan suatu daerah 

(OECD, 2015). Kepatuhan wajib pajak masih menjadi tantangan di berbagai negara, 

termasuk Indonesia, yang ditandai dengan masih adanya wajib pajak yang belum 

memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal. Di Indonesia, rasio kepatuhan 

formal wajib pajak pada tahun 2024 tercatat sebesar 85,75%, yang menunjukkan bahwa 

masih terdapat wajib pajak yang belum patuh dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan (DDTCNews, 2025). 

Di Provinsi Bengkulu, tingkat kepatuhan wajib pajak menunjukkan tren 

peningkatan dari 62% pada tahun 2020 menjadi 76% pada tahun 2024.(Bengkulu, 2024) 

Meskipun demikian, kondisi tersebut belum mencerminkan tingkat kepatuhan yang 

ideal. Data menunjukkan masih terdapat tunggakan pajak kendaraan bermotor yang 

cukup besar, termasuk pada aset kendaraan milik instansi pemerintah daerah. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak belum merata dan 

masih diperlukan upaya yang lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran serta 

kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Rendahnya 

kepatuhan wajib pajak dapat berdampak pada menurunnya kapasitas fiskal daerah 

dalam membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan public (Lusy Marta 

Subekti, 2021). 

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan. Pengetahuan 

perpajakan mencerminkan tingkat pemahaman wajib pajak mengenai ketentuan, 

prosedur, hak, dan kewajiban perpajakan. Wajib pajak yang memiliki pemahaman yang 

baik mengenai perpajakan cenderung lebih mudah melaksanakan kewajiban 

perpajakannya secara benar dan tepat waktu. Tingkat pengetahuan perpajakan 

masyarakat masih menjadi tantangan karena masih ditemukan wajib pajak yang belum 

memahami prosedur perpajakan secara memadai sehingga berpotensi menurunkan 

tingkat kepatuhan (Permana & Hidayat, 2022). 

Selain pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak juga menjadi faktor yang 

penting dalam meningkatkan kepatuhan. Kesadaran wajib pajak mencerminkan 

pemahaman dan kemauan individu untuk memenuhi kewajiban perpajakan secara 

sukarela tanpa adanya paksaan. Meskipun sebagian masyarakat telah memahami 

pentingnya pajak bagi pembangunan, tingkat kedisiplinan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan masih relatif rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 
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mengenai manfaat pajak belum sepenuhnya diikuti oleh perilaku kepatuhan yang 

optimal (Yusmaniarti et al., 2020). 

Faktor lain yang turut memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah kualitas 

pelayanan. Pelayanan yang cepat, mudah, responsif, dan transparan dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap instansi perpajakan. Sebaliknya, 

pelayanan yang kurang optimal berpotensi menurunkan motivasi wajib pajak dalam 

memenuhi kewajibannya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan menjadi 

salah satu strategi penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak (Emya Pepayosa 

Br Karo et al., 2024). 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran 

wajib pajak, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak masih 

menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian Dimas Ilham Azhari dan Poerwati (2023) , 

serta Imelda dan Santioso (2023) menemukan bahwa pengetahuan perpajakan dan 

kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sementara 

itu, hasil penelitian mengenai kualitas pelayanan menunjukkan inkonsistensi. Geovanca 

Arto (2021) menemukan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan Pitriani dan Baihaqi (2024) menunjukkan 

bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya research gap 

yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menjelaskan 

bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Dalam konteks perpajakan, pengetahuan perpajakan berkaitan dengan 

pembentukan sikap terhadap kewajiban perpajakan, kesadaran wajib pajak berkaitan 

dengan norma subjektif, sedangkan kualitas pelayanan berkaitan dengan persepsi 

kemudahan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Ketiga faktor tersebut diyakini 

berperan dalam membentuk perilaku kepatuhan wajib pajak (Muzakkir et al., 2019; 

Firshona Lorista, 2025; Gelaidan et al., 2023). 

Selain menggunakan pendekatan teori perilaku, penelitian ini juga dianalisis 

dalam perspektif nilai ekonomi Islam. Nilai-nilai seperti amanah, shidq, ‘adl, kesadaran 

religius, dan maslahah memberikan landasan moral dalam pelaksanaan kewajiban 

perpajakan. Dalam perspektif ekonomi Islam, kepatuhan membayar pajak tidak hanya 

dipandang sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial dan kontribusi terhadap kemaslahatan masyarakat (Latif et al., n.d.). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan 

terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu serta meninjaunya dalam perspektif 

nilai ekonomi Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

dalam pengembangan kajian perpajakan serta menjadi masukan bagi pemerintah 

daerah dalam merumuskan kebijakan yang mampu meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji pengaruh 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu dalam perspektif nilai ekonomi Islam. 

Penelitian dilaksanakan pada wajib pajak yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) di Kota Bengkulu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak di Kota Bengkulu. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Penentuan jumlah sampel 

mengacu pada pedoman Hair et al. yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang 

memadai dalam penelitian multivariat berkisar antara 5 hingga 10 kali jumlah indikator 

penelitian. Berdasarkan pedoman tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 170 responden (Hair et al., 2014). 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden. Perspektif nilai ekonomi Islam digunakan sebagai 

landasan dalam menginterpretasikan hasil penelitian yang berkaitan dengan nilai 

amanah, keadilan, dan kemaslahatan dalam pelaksanaan kewajiban perpajakan. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Tahapan analisis meliputi uji instrumen 

penelitian yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji Hipotesis meliputi  analisis regresi linear 

berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta uji koefisien determinasi (R²) untuk 

mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

perspektif nilai ekonomi Islam di Kota Bengkulu. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan sampel 170 wajib pajak yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS Statistics. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

bukti empiris mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan 

kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak sesuai prinsip ekonomi Islam. 

 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan lhasil lpenelitian lkarakteristik lresponden lberdasarkan ljenis 

lkelamin ldapat ldideskripsikan lsebagai lberikut: 
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Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

 

 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 

Sumber : Data 

diolah peneliti. 

2026. 

Berdasarkan lTabel l, ljumlah lresponden ldalam lpenelitian lini ladalah lsebanyak 

l170 lorang lyang lterbagi lke ldalam ldua lkategori, lyaitu llaki-laki ldan lperempuan. 

lResponden llaki-laki lberjumlah l97 lorang ldengan lpersentase lsebesar l57,1%, 

lsedangkan lresponden lperempuan lsebanyak l73 lorang latau lsebesar l42,9% ldari 

ltotal lresponden. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lmayoritas lresponden ldalam 

lpenelitian lini ladalah llaki-laki. 

 

Responden Berdasarkan Usia 
Berdasarkan lhasil lpenelitian lkarakteristik lusia lresponden ldapat 

ldideskripsikan lsebagai lberikut: 

Tabel 2. Usia Responden 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber : Data 

diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan lTabel l, ldistribusi lusia lresponden ldalam lpenelitian lini 

ldidominasi loleh lkelompok lusia l20–29 ltahun, lyaitu lsebanyak l83 lresponden latau 

lsebesar l48,8%. lSelanjutnya, lkelompok lusia l30–39 ltahun lberjumlah l39 lresponden 

ldengan lpersentase l22,9%. lResponden lpada lrentang lusia l40–49 ltahun lsebanyak l30 

lorang latau l17,6%. lSedangkan lusia l50–60 ltahun lterdapat l18 lresponden ldengan 

lpersentase l10,6%. 

 

Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan lhasil lpenelitian lkarakteristik lresponden lberdasarkan ljenis 

lkelamin ldapat ldideskripsikan lsebagai lberikut: 

Tabel 3. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid lPercent Cumulative lPercent 

Valid PNS l/ lASN 43 25.3 25.3 25.3 

Pegawai lSwasta 69 40.6 40.6 65.9 

Jenis lKelamin 

 Frequency Percent Valid lPercent Cumulative lPercent 

Valid Laki l- lLaki 97 57.1 57.1 57.1 

Perempuan 73 42.9 42.9 100.0 

Total 170 100.0 100.0  

Usia 

 Frequency Percent Valid lPercent Cumulative lPercent 

Valid 20 l- l29 83 48.8 48.8 48.8 

30 l- l39 39 22.9 22.9 71.8 

40 l- l49 30 17.6 17.6 89.4 

50 l- l60 18 10.6 10.6 100.0 

Total 170 100.0 100.0  
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Wiraswasta 29 17.1 17.1 82.9 

Ibu lRumah lTangga 7 4.1 4.1 87.1 

Pedagang 9 5.3 5.3 92.4 

Pelajar l/ lMahasiswa 13 7.6 7.6 100.0 

Total 170 100.0 100.0  

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan data pekerjaan, dari 170 responden mayoritas bekerja sebagai 

pegawai swasta sebanyak 69 orang (40,6%), diikuti PNS/ASN 43 orang (25,3%), 

wiraswasta 29 orang (17,1%), pelajar/mahasiswa 13 orang (7,6%), pedagang 9 orang 

(5,3%), dan ibu rumah tangga 7 orang (4,1%). lDapat ldisimpulkan lbahwa lsebagian 

lbesar lresponden ldalam lpenelitian lini ldidominasi loleh lpegawai lswasta. 

 

Teknik Analisis Data 
Uji Validitas  

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan koefisien korelasi 

Product Moment (Pearson Correlation) dengan tingkat signifikansi 0,05 melalui SPSS 

versi 26. Pengujian dilakukan terhadap data dari 170 responden. Instrumen dinyatakan 

valid apabila nilai r hitung > r tabel (0,150) dan nilai signifikansi < 0,05. Nilai r tabel 

diperoleh dengan rumus df (derajat kebebasan) = n − 2 = 170 − 2 = 168. Hasil uji validitas 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4. Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pernyataan 

Pearson 

lcorrelation 

l(r-hitung) 

r-

tabel 
Keterangan 

Pengetahuan 

lPerpajakan 

(X1) 

X1.1 0,640 0,150 Valid 

X1.2 0,590 0,150 Valid 

X1.3 0,431 0,150 Valid 

X1.4 0,424 0,150 Valid 

X1.5 0,550 0,150 Valid 

X1.6 0,592 0,150 Valid 

X1.7 0,625 0,150 Valid 

X1.8 0,641 0,150 Valid 

X1.9 0,530 0,150 Valid 

Kesadaran 

lWajib lPajak 

(X2) 

X2.1 0,637 0,150 Valid 

X2.2 0,663 0,150 Valid 

X2.3 0,473 0,150 Valid 

X2.4 0,436 0,150 Valid 

X2.5 0,639 0,150 Valid 

X2.6 0,586 0,150 Valid 

X2.7 0,594 0,150 Valid 

X2.8 0,619 0,150 Valid 

Kualitas 

lPelayanan 

(X3) 

X3.1 0,599 0,150 Valid 

X3.2 0,619 0,150 Valid 

X3.3 0,640 0,150 Valid 

X3.4 0,551 0,150 Valid 
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X3.5 0,514 0,150 Valid 

X3.6 0,650 0,150 Valid 

X3.7 0,561 0,150 Valid 

X3.8 0,642 0,150 Valid 

X3.9 0,546 0,150 Valid 

Kepatuhan 

lWajib lPajak 

(Y) 

Y.1 0,683 0,150 Valid 

Y.2 0,515 0,150 Valid 

Y.3 0,588 0,150 Valid 

Y.4 0,638 0,150 Valid 

Y.5 0,517 0,150 Valid 

Y.6 0,556 0,150 Valid 

Y.7 0,435 0,150 Valid 

Y.8 0,657 0,150 Valid 
Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

lDari lhasil ltabel ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lsemua litem lpada 
lmasing-masing lvariabel lmemiliki lr lhitung lyang llebih lbesar ldari lr ltabel l(0,150) 
lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa lsemua litem lpada lsetiap lvariabel lsudah 
lvalid. 

 
Uji Realibilitas 

Tabel 5. Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach's 

lAlpha 
Keterangan 

ssPengetahuan 

lPerpajakan l(X1) 
0.726 l> l0.60 Reliabilitas 

Kesadaran lWajib 

lPajak l(X2) 
0.720 l> l0.60 Reliabilitas 

Kualitas lPelayanan 

l(X3) 
0.768 l> l0.60 Reliabilitas 

Kepatuhan lWajib 

lPajak l(Y) 
0.715 l> l0.60 Reliabilitas 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan lhasil lreliabilitas ltabel ldi latas, lmaka ldapat ldilihat lbahwa lsemua 

lvariabel l-memiliki lnilai lCronbach’s lAlpha llebih lbesar ldari l0,60 lsehingga ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lsemua lvariabel lsudah lreliabel.  

 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, Hasil 

uji normalitas data dalam penelitian dapat dilita pada taber berikut : 

Tabel 6. Uji Normalitas 

One-Sample lKolmogorov-Smirnov  lTest 

 
Unstandardized  

lResidual 
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N 170 

Normal  lParametersa,b Mean .0000000 

Std. lDeviation 1.61072571 

Most lExtreme lDifferences Absolute .068 

Positive .044 

Negative -.068 

Test lStatistic .068 

Asymp. lSig. l(2-tailed) .056c 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

b. lCalculated  lfrom ldata. 

c. lLilliefors lSignificance lCorrection. 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan lTabel , ldiketahui lbahwa lnilai lsignifikansi lseluruh lvariabel l> 

l0,05. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lsecara lstatistik ldata ldalam lpenelitian lini 

lberdistribusi lnormal. lMaka, lmodel lregresi llayak ldigunakan ldan lanalisis ldapat 

ldilanjutkan. 

.  

Uji Linieritas 
Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7. Uji Linieritas 

No Variabel lBebas Sig Keterangan 

1 Pengetahuan lPerpajakan l(X1) 0,202 Linear 

2 Kesadaran lWajib lPajak l(X2) 0,363 Linear 

3 Kualitas lPelayanan l(X3) 0,055 Linear 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan lTabel l, lhasil luji llinieritas lpada lvariabel lPengetahuan 

lPerpajakan, lKesadaran lWajib lPajak, ldan lKualitas lPelayanan lmenunjukkan lnilai 

lsignifikansi l> l0,05, lsehingga lhubungan lantar lvariabel lbersifat llinier ldan lanalisis 

lregresi ldapat ldilanjutkan. 

 

Uji Multikolinearitas 
Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 
Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity lStatistics 

Tolerance VIF 

1 Pengetahuan lPerpajakan .216 4.635 

Kesadaran lWajib lPajak .276 3.626 

Kualitas lPelayanan .312 3.204 

a. lDependent  lVariable: lKepatuhan  lWajib lPajak 
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Berdasarkan ltabel ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lkeseluruhan lvariabel 

lmempunyai lnilai ltolerance l> l0,10 ldan lnilai lVIF l< l10. lMaka ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lPengetahuan lPerpajakan l(X1), lKesadaran lWajib lPajak l(X2) ldan lKualitas 

lPelayanan l(X3) ltidak lterjadinya lmultikolinearitas. 

. 

Uji Linieritas 
Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 9. Uji Linieritas 

No Variabel lBebas Sig Keterangan 

1 Pengetahuan lPerpajakan l(X1) 0,202 Linear 

2 Kesadaran lWajib lPajak l(X2) 0,363 Linear 

3 Kualitas lPelayanan l(X3) 0,055 Linear 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan lTabel, lhasil luji llinieritas lpada lvariabel lPengetahuan lPerpajakan, 

lKesadaran lWajib lPajak, ldan lKualitas lPelayanan lmenunjukkan lnilai lsignifikansi l> 

l0,05, lsehingga lhubungan lantar lvariabel lbersifat llinier ldan lanalisis lregresi ldapat 

ldilanjutkan. 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Untuk hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan lpada ltabel ldi latas, lmaka ldiperoleh lnilai lsig lsenilai l0,368 l> l0,05 

lsehingga lvariabel ldependen ltersebut ldikatakan lbebas ldari lmasalah 

lheteroskedastisitas, lsehingga lmodel lregresi ldalam lpenelitian lini ldinyatakan lvalid 

lsebagai lalat lpenduga. 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. B Std. lError Beta 

1 (Constant) 2.834 .855  3.313 .001 

Pengetahuan lPerpajakan -.018 .044 -.068 -.412 .681 

Kesadaran lWajib lPajak .008 .045 .027 .184 .854 

Kualitas lPelayanan -.032 .035 -.124 -.903 .368 

a. lDependent lVariable:  lABS_RES 
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Uji Hipotesis 
Regresi Linear Berganda 

Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 11. Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber : Data 

diolah peneliti. 

2026. 

Berdasarkan lhasil lperhitungan lpada ltabel ltersebut, ldiperoleh lpersamaan lregresi 

berganda lsebagai lberikut: 

Y l= lα l+ lb1X1 l+ lb2X2 l+ lb3X3 l+ le 

Y l= l5,790 l+ l0,200X1 l+ l0,307X2 l+ l0,274X3 l+ le 

Nilai lkonstanta lsebesar l5,790 lmenunjukkan lbahwa lketika lseluruh lvariabel 

independen l(Pengetahuan lPerpajakan, lKesadaran lWajib lPajak, ldan lKualitas 

Pelayanan) lbernilai lnol, lmaka lnilai lKepatuhan lWajib lPajak lberada lpada langka 

5,790. 

Koefisien regresi Pengetahuan Perpajakan (X1) sebesar 0,200 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan 1% pada Pengetahuan Perpajakan akan meningkatkan Kepatuhan 

Wajib Pajak sebesar 0,200. Koefisien regresi Kesadaran Wajib Pajak (X2) sebesar 0,307 

menunjukkan peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,307. Sementara itu, 

koefisien regresi Kualitas Pelayanan (X3) sebesar 0,274 menunjukkan peningkatan 

Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,274. Seluruh koefisien bernilai positif, sehingga ketiga 

variabel memiliki pengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel (1,973) serta nilai signifikansi pada α = 

0,05. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. B Std. lError Beta 

1 (Constant) 5.790 1.336  4.335 .000 

Pengetahuan lPerpajakan .200 .068 .248 2.945 .004 

Kesadaran lWajib lPajak .307 .070 .326 4.372 .000 

Kualitas lPelayanan .274 .054 .352 5.027 .000 

a. lDependent  lVariable: lKepatuhan lWajib lPajak 
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Tabel 12. Uji Parsial (Uji t) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Berdasarkan hasil uji t, Pengetahuan Perpajakan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05 dan t hitung 

2,945 > 1,974. Kesadaran Wajib Pajak (X2) juga berpengaruh signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan t hitung 4,372 > 1,974. Demikian pula, Kualitas Pelayanan 

(X3) berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 dan t hitung 5,027 > 1,974. Dengan demikian, seluruh variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

Uji Simultan (Uji f)  
Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 13. Uji Simultan (Uji f) 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 

Dalam lpenelitian lini, lnilai lF ltabel lsebesar l2,659. lBerdasarkan lhasil lpada ltabel 

lANOVA ldi latas, ldiperoleh lnilai lF lhitung lsebesar l162.231 ldengan lnilai 

lsignifikansi l0,000 l< l0,05. lKarena lnilai lF lhitung llebih lbesar ldari lF ltabel, lmaka 

lH0 lditolak ldan lHa lditerima. lDengan ldemikian, ldapat ldisimpulkan lbahwa 

lvariabel lPengetahuan lPerpajakan l(X1), lKesadaran lWajib lPajak l(X2), ldan lKualitas 

lPelayanan l(X3) lsecara lsimultan lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lKepatuhan lWajib lPajak l(Y). 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  

lCoefficients 

Standardized 

lCoefficients 

t Sig. B Std. lError Beta 

1 (Constant) 5.790 1.336  4.335 .000 

Pengetahuan lPerpajakan .200 .068 .248 2.945 .004 

Kesadaran lWajib lPajak .307 .070 .326 4.372 .000 

Kualitas lPelayanan .274 .054 .352 5.027 .000 

a. lDependent  lVariable: lKepatuhan  lWajib lPajak 

ANOVAa 

Model Sum lof lSquares df Mean lSquare F Sig. 

1 Regression 1285.517 3 428.506 162.231 .000b 

Residual 438.460 166 2.641   

Total 1723.976 169    

a. lDependent  lVariable: lKepatuhan  lWajib lPajak 

b. lPredictors:  l(Constant), lKualitas  lPelayanan, lKesadaran  lWajib lPajak, 

lPengetahuan lPerpajakan 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji linearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 14. Uji Determinasi (R2) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data diolah peneliti. 2026. 
Berdasarkan ltabel lModel lSummary ldi latas, ldiperoleh lnilai lR lSquare lsebesar 

l0,746. lHal lini lberarti lbahwa lvariabel lindependen, lyaitu lPengetahuan lPerpajakan, 

lKesadaran lWajib lPajak, ldan lKualitas lPelayanan lmampu lmenjelaskan lvariabel 

ldependen lKepatuhan lWajib lPajak lsebesar l74,6%, lsedangkan lsisanya lsebesar 

l26,4% ldipengaruhi loleh lfaktor llain ldi lluar lmodel lpenelitian lini. 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib lPajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai t hitung (2,945) > t tabel (1,974) dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05, 

sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pengetahuan wajib pajak mengenai ketentuan, prosedur, dan manfaat perpajakan, maka 

semakin tinggi tingkat kepatuhannya dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,200 mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan 

perpajakan akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan ltemuan lWardani ldan lRumiyatun (2017), 

yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang memahami peraturan, prosedur, dan 

kewajiban perpajakan cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. lNamun, lhasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lYosi 

lYulia dkk. (2020) l, lyang lmenyatakan lbahwa lpengetahuan lperpajakan ltidak 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lkepatuhan lwajib lpajak. lHal ltersebut ldisebabkan 

lkarena lpengetahuan lakan lpentingnya lmembayar lpajak lbelum ldimiliki lsecara 

lmaksimal loleh lwajib lpajak lsehingga lkepatuhan lwajib lpajak lbelum ldapat 

lterealisasikan ldengan lbaik. 

Pengetahuan perpajakan terbentuk melalui pemahaman wajib pajak mengenai 

peraturan, prosedur, serta manfaat pajak. Wajib pajak yang memiliki pengetahuan 

perpajakan yang baik cenderung lebih memahami hak dan kewajibannya sehingga lebih 

patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Namun, dibandingkan variabel lainnya, 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity lStatistics 

Tolerance VIF 

1 Pengetahuan lPerpajakan .216 4.635 

Kesadaran lWajib lPajak .276 3.626 

Kualitas lPelayanan .312 3.204 

a. lDependent  lVariable: lKepatuhan  lWajib lPajak 
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pengaruh pengetahuan perpajakan relatif lebih kecil, sehingga peningkatan kepatuhan 

juga memerlukan dukungan faktor lain seperti kesadaran wajib pajak dan kualitas 

pelayanan perpajakan. l 

Dalam perspektif nilai ekonomi Islam, pengetahuan perpajakan berkaitan dengan 

prinsip amanah, keadilan, transparansi, dan kemaslahatan. Pengetahuan perpajakan 

menjadi dasar bagi wajib pajak untuk memahami dan melaksanakan kewajibannya 

secara benar sebagai bentuk tanggung jawab sosial. Semakin baik pengetahuan 

perpajakan yang dimiliki, semakin tinggi kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dalam 

mendukung pembangunan dan kemaslahatan masyarakat.  

 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai t hitung (4,372) > t tabel (1,974) dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,307 menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran wajib pajak akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, semakin tinggi kesadaran 

wajib pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi kesadaran wajib 

pajak dalam memahami dan melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai ketentuan, 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya. Sebaliknya, rendahnya kesadaran wajib 

pajak dapat menurunkan tingkat kepatuhan sehingga pelaksanaan kewajiban 

perpajakan menjadi kurang optimal. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan ltemuan lDewi lKusuma lWardani ldan 

lRumiyatun (2017) l, lyang lmenyatakan lbahwa bahwa kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi 

kesadaran wajib pajak mengenai pentingnya pajak bagi pembangunan, semakin tinggi 

pula tingkat kepatuhannya dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Wajib pajak yang 

memiliki kesadaran perpajakan yang baik cenderung lebih memahami fungsi pajak 

sebagai sumber penerimaan negara sehingga terdorong untuk melaksanakan kewajiban 

perpajakan secara tepat waktu dan sesuai ketentuan. 

Namun, lhasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lRita lJ. lD. 

lAtarwaman (2020), yang lmenyatakan lbahwa bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kesadaran akan pentingnya membayar pajak belum tentu 

mendorong wajib pajak untuk patuh, karena kepatuhan juga dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti kualitas pelayanan perpajakan, penerapan sanksi, dan kondisi ekonomi 

wajib pajak. l 

Kesadaran wajib pajak terbentuk dari pemahaman mengenai pentingnya pajak 

sebagai sumber penerimaan negara dan tanggung jawab dalam mendukung 

pembangunan. Wajib pajak yang memiliki kesadaran tinggi cenderung melaksanakan 

kewajiban perpajakan secara sukarela dan tepat waktu. Dibandingkan dengan 
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pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap kepatuhan, sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri dan tanggung 

jawab sosial lebih dominan dalam mendorong kepatuhan wajib pajak. 

Dalam perspektif nilai ekonomi Islam, kesadaran wajib pajak berkaitan dengan 

prinsip amanah, keadilan ('adl), dan kemaslahatan (maslahah). Kesadaran tidak hanya 

dipandang sebagai pemahaman terhadap kewajiban administratif, tetapi juga sebagai 

bentuk tanggung jawab moral dan sosial dalam mendukung kepentingan bersama. 

Kesadaran tersebut mendorong wajib pajak untuk patuh secara sukarela serta 

berkontribusi dalam mewujudkan sistem perpajakan yang berkeadilan dan mendukung 

kesejahteraan masyarakat. 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t hitung (5,027) > t tabel (1,974) dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien 

regresi sebesar 0,274 menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelayanan akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang baik, cepat, dan 

transparan memudahkan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya 

sehingga mendorong kepatuhan secara sukarela. Sebaliknya, kualitas pelayanan yang 

rendah dapat menurunkan kepercayaan masyarakat dan berdampak pada rendahnya 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lFebdwi lSuryani, lFadrul, ldan 

lPujiono (2019),  yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin baik pelayanan yang 

diberikan, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Namun, lhasil lpenelitian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lDirman 

lHalawa ldan lHendy (2020), yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, dan kondisi ekonomi. 

Kualitas pelayanan yang cepat, ramah, dan transparan dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat sehingga mendorong kepatuhan wajib pajak. Meskipun 

berpengaruh positif dan signifikan, pengaruh kualitas pelayanan masih lebih kecil 

dibandingkan kesadaran wajib pajak yang merupakan variabel paling dominan dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Dalam perspektif nilai ekonomi Islam, kualitas pelayanan berkaitan dengan 

prinsip amanah, keadilan ('adl), dan kemaslahatan (maslahah). Kualitas pelayanan yang 

baik mencerminkan tanggung jawab moral dalam penyelenggaraan perpajakan serta 
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meningkatkan kepercayaan masyarakat. Pelayanan yang cepat, mudah, dan transparan 

dapat mendorong kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. 

 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan 

Secara Bersama-sama Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, 

dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kepatuhan 

wajib pajak di Kota Bengkulu. Hal ini dibuktikan oleh nilai F hitung yang lebih besar 

dari F tabel dan signifikansi < 0,05. Hasil uji koefisien determinasi (R²) sebesar 0,746 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 74,6% variasi 

kepatuhan wajib pajak, sedangkan sisanya 25,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

Hasil lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lDimas lIlham ldan lRr 

lTjahjaning lPoerwati (2023), yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan, kesadaran, dan kualitas pelayanan secara bersama-sama dapat 

mendorong kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Namun, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan penelitian Dwi lPurwati ldan lAzfa 

lMutiara lPabulo (2024) menemukan lbahwa pengetahuan perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan kesadaran wajib 

pajak dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil tersebut dapat 

disebabkan oleh belum optimalnya penerapan pengetahuan perpajakan dalam 

pelaksanaan kewajiban perpajakan. 

Hasil ini mengidentifikasi bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh 

pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan. Ketiga 

variabel tersebut saling mendukung dalam meningkatkan kepatuhan, sehingga wajib 

pajak tidak hanya memerlukan pemahaman perpajakan, tetapi juga kesadaran serta 

dukungan pelayanan yang baik untuk memenuhi kewajiban perpajakan sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Dalam perspektif nilai ekonomi Islam, pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib 

pajak, dan kualitas pelayanan tidak hanya dipandang sebagai faktor administratif, tetapi 

juga sebagai bentuk tanggung jawab moral dan sosial yang berlandaskan prinsip 

amanah, keadilan ('adl), dan kemaslahatan (maslahah). Ketiga variabel tersebut saling 

mendukung dalam mewujudkan kepatuhan wajib pajak yang berorientasi pada 

kesejahteraan dan kemaslahatan bersama sesuai prinsip ekonomi Islam. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, pengetahuan perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu, dengan nilai t hitung 2,945 

> t tabel 1,974 dan signifikansi 0,004 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

baik pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan, semakin tinggi tingkat 

kepatuhannya dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kesadaran wajib pajak terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu, dengan nilai t hitung 4,372 > t tabel 1,974 dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran 

wajib pajak mengenai pentingnya pajak, semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan secara sukarela. 

Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak di Kota Bengkulu, dengan nilai t hitung 5,027 > t tabel 1,974 dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang 

diberikan, semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak karena meningkatnya 

kepercayaan terhadap sistem perpajakan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, kesadaran 

wajib pajak, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut saling mendukung dalam meningkatkan tingkat kepatuhan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Dalam perspektif nilai ekonomi Islam, pengetahuan perpajakan mencerminkan 

nilai amanah, kesadaran wajib pajak mencerminkan tanggung jawab moral, dan kualitas 

pelayanan mencerminkan nilai keadilan serta ihsan. Ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama mendukung terciptanya kepatuhan wajib pajak yang berlandaskan 

prinsip amanah, keadilan ('adl), dan kemaslahatan (maslahah) demi kesejahteraan 

masyarakat. 

Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan, 

kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan mampu menjelaskan variasi kepatuhan 

wajib pajak, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model 

penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang 

cukup baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

di Kota Bengkulu. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kualitas pelayanan merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kota Bengkulu. Temuan ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak melalui edukasi perpajakan, peningkatan kesadaran masyarakat, dan perbaikan 

kualitas pelayanan. Penelitian ini masih terbatas pada tiga variabel dan wilayah Kota 

Bengkulu, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain serta 

memperluas objek penelitian agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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